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GARIS BESAR SEJARAH DAN
FILATELI NEGARA TERENGANU
MALAYSIA DARI AWAL TAHUN

1800-AN SAMPAI AKHIR PERANG
DUNIA II

Terengannu saat ini merupakan salah satu
negara bagian federal Malaysia, dan terletak di
bagian barat Semenanjung Malaya. Luasnya
hanya 12.955 km2, dengan populasi sekitar 1,2
juta jiwa. Pada pertengahan abad ke-19, negara
bagian Melayu Trengannu atau Terengganu
secara resmi merupakan negara bawahan
Kerajaan Siam, tetapi menikmati kemerdekaan
yang luas dalam urusan dalam negerinya. Para
pemimpin negara bagian ini berhati-hati dalam



menjaga kesetiaan mereka kepada Bangkok
agar Inggris, yang semakin memperluas
pengaruhnya di semenanjung, tidak
mendapatkan pengaruh langsung di wilayah ini.
Pada akhir abad ini, di bawah pemerintahan
Sultan Zainal Abidin Ill, Terengganu mengalami
pembaruan budaya dan politik. Pada tahun 1881,
Undang-Undang Tubuh Terengganu disahkan,
yang merupakan salah satu dokumen hukum
tertulis paling awal di dunia Melayu, dan
sekaligus menekankan kemandirian sultan saat
itu terhadap upaya intervensi politik Inggris.
Pada awal abad ke-20, konflik
kepentingan antara Inggris dan Siam semakin
memanas di bagian utara Semenanjung Malaya.
Berdasarkan perjanjian Bangkok tahun 1909,
Siam akhirnya melepaskan pengaruhnya atas
Terengganu dan beberapa negara kecil di
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sekitarnya kepada Inggris, sehingga
Terengganu pun menjadi protektorat Inggris.
Meskipun sultan tetap menjadi kepala negara,
dalam praktiknya, pengambilan keputusan
politik terpusat di tangan London melalui
penasihat residen Inggris, yang pada dasarnya
adalah gubernur kolonial. Pengaruh ini
menimbulkan ketidakpuasan yang semakin
besar di kalangan penduduk setempat. Pada
akhir tahun 1920-an, pemimpin agama Haji
Abdul Rahman Limbong mengorganisir gerakan
melawan kebijakan tanah dan pajak Inggris yang
menindas penduduk Melayu setempat, yang
berujung pada pemberontakan bersenjata pada
tahun 1928. Meskipun pemberontakan itu
berhasil dipadamkan oleh Inggris dan para
pemimpinnya diasingkan, peristiwa tersebut
dianggap sebagai salah satu manifestasi awal
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nasionalisme Melayu dan mempersiapkan
kemerdekaan Melayu beberapa dekade
kemudian.

Selama dekade-dekade antara dua perang
dunia, ekonomi Terengganu tetap didominasi
oleh pertanian dan perikanan, sementara
pemerintahan Inggris perlahan-lahan
memodernisasi infrastruktur dan administrasi
lokal. Perang Dunia |l membawa perubahan
ekonomi dan sosial yang nyata ketika pasukan
Jepang menduduki seluruh wilayah Malaya
pada Desember 1941. Pemerintahan militer
Jepang secara formal membiarkan penguasa
Melayu tetap berada di tempatnya dan tidak
mencabut jabatan mereka, tetapi mengambil
alih kendali politik dan ekonomi sepenuhnya.
Pada tahun 1942, Jepang menyerahkan
Terengganu bersama beberapa negara bagian
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lainnya kepada Siam, yang secara formal
kembali berada di bawah kekuasaan Bangkok
hingga akhir perang. Setelah kekalahan Jepang
pada tahun 1945, Terengganu kembali berada di
bawah pengaruh Inggris, yang membuka jalan
bagi bergabungnya negara ini ke dalam Federasi
Malaya, vyang kemudian mempersiapkan
kemerdekaan penuh Malaya setelah perang
berakhir. Pada tahun 1957, negara kecil Melayu
ini  menjadi salah satu negara anggota
Persemakmuran Melayu yang merdeka dari
kekuasaan Inggris.

Sejarah pos dan penerbitan prangko
Terengganu terkait erat dengan perubahan
status politiknya, sehingga sejak akhir abad ke-
19, dapat dilacak dengan jelas bagaimana pos
lokal berubah dari simbol otonomi penguasa
lokal menjadi bagian dari administrasi kolonial.
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Pada akhir abad ke-19, ketika Terengganu masih
menjadi negara bawahan Kerajaan Siam,
infrastruktur pos resmi lokal praktis tidak ada,
dan komunikasi dilakukan melalui jaringan
perdagangan serta layanan pos di pemukiman
kolonial Inggris terdekat (terutama Singapura).
Negara kecil Malaysia ini belum menerbitkan
prangko sendiri pada periode ini.

Terobosan terjadi pada masa
pemerintahan Sultan Zainal Abidin Ill, yang
berupaya memodernisasi lembaga-lembaga
negara pada awal abad ke-20. Pada tahun 1910,
prangko pos independen pertama Terengganu
diterbitkan, yang menampilkan potret sultan.

Setelah perjanjian Bangkok, pada tahun
1909 Terengganu menjadi protektorat Inggris.
Hal ini juga membawa perubahan dalam
penerbitan prangko: mulai tahun 1910, seri
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prangko yang diterbitkan di bawah kekuasaan
Inggris muncul dengan gambar sultan dan
tulisan POSTAGE AND REVENUE dalam bahasa
Inggris, yang menunjukkan legitimasi ganda -
sebagai penguasa dan koloni. Pada tahun 1920-
an dan 1930-an, beberapa seri prangko yang
bernilai filateli diproduksi, sering Kkali
menggabungkan ornamen Melayu dan potret
penguasa setempat dengan tipografi dan desain
grafis prangko kerajaan Inggris yang biasa.

Perangko yang menggambarkan Sultan
Zainal Abidin tetap digunakan selama satu
dekade, dan muncul dalam berbagai variasi
warna dan nilai nominal selama bertahun-tahun.
Pada tahun 1921, seri perangko baru dengan
potret sultan baru, Suleiman ibn Zainal Abidin,
diterbitkan.



Perangko yang menggambarkan sultan tetap
digunakan dalam waktu yang cukup lama, tetapi
pada tahun 1937, seri perangko Terengganu
yang baru diterbitkan, yang hanya berisi elemen
kaligrafi nonfiguratif dan nilai nominal
perangko.

Selama Perang Dunia IlI, antara tahun
1942 dan 1945, selama pendudukan Jepang,
layanan pos diambil alih oleh otoritas
pendudukan. Perangko Terengganu saat itu
dicap dengan cap Jepang dan Siam, yang
mencerminkan perubahan kekuasaan vyang
berulang kali terjadi.

Pada akhir perang, pada tahun 1945,
setelah pemerintahan Inggris dipulihkan, seri
perangko bekas protektorat Inggris kembali
beredar, kemudian pada tahun-tahun berikutnya
dimulailah penyatuan yang mengarah pada

10



penggabungan ke dalam penerbitan perangko
Federasi Malaya. Penerbitan prangko
independen Terengganu sebenarnya sudah
dihentikan pada tahun 1941.
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